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CLIMATE CHANGE M1TIGATION BASED ESTIMATION OF CARBON STOCK 

STORED IN TREES STANDS AT PUNTI KAYU NATURE PARK PALEMBANG

By:

YUNIAR PRATIWI 
08091004010

ABSTRACT

The research about climate change mitigation based on estimation of carbon stock stored in 
trees stands at Punti Kayu Nature Park Palembang was conducted from December 2012 to 
January 2013 in Punti Kayu Nature Park Palembang. The aim of this study is to count the 
carbon stocks stored in tree stands at Punti Kayu Nature Park Palembang related to the 
climate change mitigation. The estimation of carbon stocks which stored assumed 50% by 
biomass of tree stands. Carbon biomass values counted based on Allometrik approach. 
Sampling plot size was 20 x 20 m, there was 16 plot which used for measuring tree stands 
with diameter > 5 cm (diameter at breast height/dbh). The result showed that Punti Kayu 
Nature Park Palembang dominated by Pinus merkusii Jungh & De Vr and having the 
biggest stock of carbon about 83.38 ton/ha. It means there were 2104.35 ton/ha of tree 
stands and 84,174 tons total potential carbon in Punti Kayu Nature Park Palembang which 
area about 40 ha, so it can be the mitigation of climate change. The larger diameter of the 
tree, the larger biomass stored.

Keywords: Estimation of carbon, mitigation, trees stands, Punti Kayu Nature Park—-
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MITIGASI PERUBAHAN IKLIM BERDASARKAN ESTIMASI CADANGAN 
KARBON TERSIMPAN PADA TEGAKAN POHON 

DI TAMAN WISATA ALAM PUNTI KAYU PALEMBANG

Oleh:

YUNIAR PRATIWI 
08091004010

ABSTRAK

Penelitian mengenai mitigasi perubahan iklim berdasarkan estimasi cadangan karbon yang 
tersimpan pada tegakan pohon di Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang telah 
dilakukan selama Desember 2012 hingga Januari 2013. Penelitian bertujuan untuk 
menghitung cadangan karbon tersimpan pada tegakan pohon di Taman Wisata Alam Punti 
Kayu Palembang dalam kaitan mitigasi perubahan iklim. Estimasi cadangan karbon 
tersimpan diasumsikan 50% dari biomassa tegakan pohon. Pendekatan allometrik 
digunakan dalam penghitungan nilai biomassa. Plot sampling berukuran 20 x 20 m 
sebanyak 16 plot digunakan untuk mengamati tegakan pohon dengan ukuran diameter 
> 5 cm (<diameter at breast height/dbh). Hasil menunjukkan Taman Wisata Alam Punti 
Kayu Palembang didominasi Pinus merkusii Jungh. & De Vr memiliki cadangan karbon 
terbesar yaitu 83,38 ton/ha. Cadangan karbon tersimpan pada tegakan pohon di area Taman 
Wisata Alam Punti Kayu Palembang adalah 2104,35 ton/ha dan total potensi karbon 
tersimpan yang ada di Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang yang luasnya 40 ha 
adalah 84.174 ton dapat dijadikan mitigasi perubahan iklim. Diameter berpengaruh 
terhadap biomassa dan cadangan karbon pada tegakan pohon.

Kata Kunci: Estimasi karbon, mitigasi, tegakan pohon, Taman Wisata Alam Punti Kayu
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pemanasan global mengakibatkan dampak yang merugikan terhadap kualitas 

mahluk hidup. Karbon berada di atmosfer bumi dalam bentuk gas C02. Meskipun 

jumlah gas ini merupakan bagian yang ada sangat kecil dan seluruh gas yang ada di 

atmosfer (hanya sekitar 0,04% dalam basis molar), namun C02 memiliki peran yang 

penting dalam menyokong kehidupan. Penyebab lain yang mempercepat pemanasan 

global (<Global Warming) adalah berkurangnya vegetasi di permukaan bumi akibat 

konversi dan atau penebangan hutan (Yuliasmara & Wibawa 2007: 150).

Konsentrasi gas rumah kaca (GRK) di atmosfer meningkat dari waktu ke waktu 

dengan cepat. Apabila tidak ada upaya untuk menekan emisi GRK ini, maka 

diperkirakan dalam waktu 100 tahun (tahun 2100), konsentrasi GRK, khususnya C02 

akan mencapai dua kali lipat dari konsentrasi saat ini. Peningkatan sebesar ini 

diperkirakan akan menyebabkan terjadinya peningkatan suhu global antara 1°-4,5°C 

dan muka air laut setinggi 60 cm. Naiknya muka air laut akan mempersempit luas 

daratan dan menenggelamkan beberapa negara kepulauan kecil, sementara peningkatan 

suhu global akan mengarah pada perubahan iklim (Boer 2004: 86). Melalui sebuah 

penelitian diketahui bahwa sejak tahun 90-an suhu udara meningkat sekitar 1,4°-5,8°C 

pada akhir abad 20 (IPCC 2001: 13). r v
Hutan berperan penting dalam kehidupan. Tetapi kebanyakan masyarakat 

membuka lahan hutan untuk dijadikan tempat tinggal maupun untuk bercocok tanam

■'v
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dengan cara membakar hutan. Banyak hal merugikan yang teijadi, selain tidak adanya 

tempat menampung air hujan, menghilangkan beberapa vegetasi bahkan meningkatkan 

kadar C02 yang berdampak pada peningkatan suhu dan teijadinya perubahan iklim.

Penyebab timbulnya perubahan iklim dunia salah satunya akibat meningkatnya 

kadar C02. Jumlah ini tidak akan berkurang disebabkan hutan yang terus berkurang 

bahkan upaya pengurangan C02 tidak optimal dan C02 terus bertambah di atmosfir. 

Salah satu usaha untuk mengurangi peningkatan C02 dengan jalan melestarikan hutan 

atau mengkonversikan vegetasi karena vegetasi mampu mengendalikan gas rumah 

kaca dengan jalan menyerap C02 (Arief 2001: 78).

Global Warming yang menjadi isu lingkungan saat ini berimplikasi pada 

meningkatnya kebutuhan masyarakat akan keberadaan hutan kota. Hal ini disebabkan 

hutan kota memiliki manfaat antara lain menciptakan suasana yang segar dan 

menyehatkan, paru-paru kota, ruang hidup satwa, sarana rekreasi dan hiburan. Selain 

itu dapat memberikan nilai estetika yang tinggi pada lingkungan (Rijal 2008: 243).

Upaya mitigasi dapat dilakukan dengan cara menambah, memperkuat atau 

memperluas sistem bumi yang berfungsi sebagai penyerap dan penyimpan karbon 

alami (sink) yaitu hutan, agar emisi C02 dan GRK yang terlepas di udara dapat 

ditangkap, diserap dan disimpan kembali didalam pepohonan. Apabila pohon ditebang, 

hutan di babat, maka karbon yang tersimpan akan dilepas kembali sebagai emisi gas 

buang yang mencemari udara dan kembali menumpuk di atmosfer (Hadad 2010: 6-7).

Palembang memiliki luas sebesar 400,61 km2 atau 36.484,94 ha, sedangkan 

hutan kota berdasarkan Perda Hutan Kota No. 6 Tahun 2007 seluas 12,33 km2 

hanya ±3% dari luas Kota Palembang. Luasan ini belum mencukupi kebutuhan kota

secara
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terbuka hijau kawasan perkotaan (RTHKP) yang telahPalembang akan ruang 

ditetapkan oleh Permendagri No. 1 Tahun 2007 tentang Ruang Terbuka Hijau Kawasan 

Perkotaan yang menyatakan bahwa RTHKP memiliki luasan minimal 20% dari luas 

kota. Dalam Perda kota Palembang No. 6 Tahun 2007 yang dinyatakan bahwa hutan

kota memiliki luasan minimal 10% dari luasan Kota Palembang (Hidayah 2010: 5).

Punti Kayu merupakan Hutan Wisata seluas 40 ha yang dijadikan hutan kota di 

Kota Palembang sesuai dengan PERDA Kota Palembang No. 6 Tahun 2007. 

Beranekaragamnya tumbuhan di Punti Kayu di duga dapat meningkatkan cadangan 

karbon, menjaga keseimbangan ekosistem, mengurangi banyaknya CO2 dan polutan 

lainnya yang dapat menyebabkan terjadinya pemanasan global. Maka perlu dilakukan 

mitigasi dengan estimasi cadangan karbon yang tersimpan pada tegakan pohon di 

Taman Wisata Alam (TWA) Punti Kayu.

1.2 Rumusan masalah

Isu global mengenai perubahan iklim merupakan salah satu dampak yang terjadi 

akibat dari pelepasan karbon di udara yang meningkat dengan cepat akibat dari 

konversi kawasan hutan sebagai penyimpan karbon. Keberadaan hutan kota berperan 

penting dalam mengurangi dampak perubahan iklim. Mitigasi perubahan iklim dapat 

dilakukan dengan cara hutan terutama TWA Punti Kayu digunakan untuk menyerap 

karbon sehingga menghindari pelepasan karbon. Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan TWA Punti Kayu sebagai 

penyimpan dan penyerap karbon dengan mengukur estimasi cadangan karbon 

tersimpan yang terdapat pada tegakan pohon di TWA Punti Kayu Kota Palembang.
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1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui estimasi cadangan karbon tersimpan 

pada tegakan pohon di TWA Punti Kayu kota Palembang dalam kaitan mitigasi

perubahan iklim.

1.4 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi ilmiah mengenai peran

hutan kota terutama TWA Punti Kayu sebagai penyimpan cadangan karbon dan

prospeknya untuk mengurangi dampak perubahan iklim/isu terkait peningkatan suhu 

bumi. Data tersebut diharapkan dapat menjadi pertimbangan instansi terkait dalam 

menggunakan kawasan konservasi yang dimiliki Kota Palembang.
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